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L. Identitas Responden
Sebelum saudara mengerjakan soal-soal, tulislah U ssa
isian dibawah ini :
Nama
Jenis Kelamin
Tanggal Lahir / Umur :
Sekolah
Kelas

IL. Status Orang Tua
Berilah tanda silang ( x ) sesuai dengan keadaan Ayah & Ibu saudara !
Ayah () Masih Hidup
() Sudah Meninggal, Tahun : ..............
Ibu :( ) Masih Hidup
() Sudah Meninggal, Tahun : ...............

III.  Tingkat Pendidikan Oran Tua
Berilah tanda silang ( x ) pada kolom Ayah dan Ibu sesuai dengan tingkat

pendidikan formal yang perna ditempuh ayah dan ibu saudara.

No Tingkat Pendidikan Ayah Ibu
1 | SLTP atau sederajat (4) (4)
2 ' SLTA atau sederajat (6) (6)

III.  Skala kohlberg ( Penalaran Terhadap Masalah-masalah Sosial )
Petunjuk Pengisian :

1. Sekala ini terdiri dari 9 (sembilan) cerita/ masalah sosial dan tiap-tiap
masalah akan diikuti dengan sejumlah pertanyaan.

2. Sebelum Saudara menjawab setiap pertanyaan, silahkan Saudara membaca

dan memahami setiap pernyataan-pernyataan dan pertanyaan-pertanyaan

dengan sebaik-baiknya.

Dalam hal ini tidak ada jawaban yang salah.

4. jawablah semua pertanyaan dan jangan ada pertanyaan yang saudara
lewati.

w
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CERITA 1

Joko adalah seorang anak laki-laki berumur 14 Tahun. Dia ingin sekali
pergi berkemah. Ayahnya berjanji bahwa Joko boleh berangkat berkemah asalkan
ia bisa mencari uang sendiri untuk biaya berkemah. Joko pun kemudian bekerja
keras menjadi pengantar koran dan ia berhasil mengumpulkan uang sebanyak Rp.
50.000,- cukup untuk berkemah dan keperluan lainnya. Tetapi sebelum berangkat
berkemah Ayah Joko berubah pikiran. Beberapa teman Ayahnya mengajak
Ayahnya pergi memancing dan ia hanya punya sedikit uang. Ayah Joko kumudian
minta uang Joko hasil Tabungannya. Joko berkeras hati untuk tetap pergi

berkemah dan merencanakan menolak permintaan Ayahnya itu.
Pertanyaan :
1. Seharusnya joko menolak menyerahkan uangnya kepada ayahnya ataukah

joko menyerahkan uangnya kepada ayahnya.?

Mengapa ?

2. Apakabh kita harus selalu memenubhi janji.?

Mengapa.?
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CERITA 11

Joko Berbohong dengan mengatkan bahwa ia hanya mendapat Rp.25.000
lalu ia berkemah dengan uang Rp.50.000, jumlah uang sebenarnya yang ia
peroleh. Sebelum pergi berkemah, joko memberitahukan kakaknya yang

bernama bono mengenai uang itu bahwa ia berbohong kepada ayahnya.

Pertanyaan :

3. Apaka bono harus memberitahukan kepada ayahnya. ?

Mengapa ?

CERITA 111

Ada seorang wanita yang mendekati ajalnya karma mengidap sejenis
kangker. Para dokter berpendapat bahwa ada satu jenis obat yang mungkin
dapat menyelamatkannya. Seorang apoteker, yang tinggal sekota dengan
wanita itu, baru saja menemukan pembuatan obat yang dimaksudkan dokter
diatas.

Biaya pembuatan obat itu memng mabhal, tetapi apoteker itu memangsang
harga 10 kali lipat dari harga pembuatannya. Hasan suami dari wanita yang
menderita sakit kangker itu berusaha mencari pinjaman uang, tetapi ternyata ia
hanya mendapat separuh dari harga obat itu.

Hasan menceritakan kepada apoteker bahwa jiwa istrinya sedang
terancam, kemudian hasan meminta kepada apoteker agar menjual obat itu
dengan lebih murah, atau membayar kekurangan obat itu dibelakangan hari.

Kemudian apoteker itu berkata : ”Tidak, saya telah menemukan pembuatan
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obat ini dengan susah pasah, dan saya harus mendapatkan imbalan yang besar

untuk itu’’.

Pertanyaan :

4. Haruskah hasan mencuri obat itu.?

Mengapa ?

5. Apabila hasan tidak mencintai istrinya, apakah ia juga akan mencuri obat

tersebut  untuk istrinya.?

Mengapa ?

6. Apakah penting bagi kita untuk melakukan sesuatu demi menyelamatkan

jiwa orang lain.?

Mengapa ?

CERITA 1V
Pada akhimya dokter memberikan sedikit obat radium itu kepada kepada istri

hasan. Tetapi temyata obat itu tidak mempan dan tidak ada cara pengobatan lain

yang dikenal Ilmu Kedokteran untuk menyelamatkannya. Dokter tahu bahwa
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hidup wanita itu kira-kira tinggal 6 bulan lagi, ia dalam kesakitan yanng luar biasa
dan keadaanya semangkin lemah sekhingga obat penenang seperti eter atau
morfin satu dosis kecil aja akan mempercepat kematiannya, ia sering tidak sadar
dan hampir gila karena sakitnya, dan dalam saat-saat tenang ia meminta agar
memberikan eter yang cukup banyak agar ia cepat meninggal. Katanya ia tidak

tahan menderita kesakitan.

Pertanyaan :
7. haruskah dokter meluluskan apa yang dimintanya itu, dan membuatnya cepat

meninggal agar terlepas dari kesakitan yang mengerikan itu.?

Mengapa ?

CERITA V

Sementara itu semua terjadi, hasan meringkuk dalam penjara karena telah
mencuri obat. Ia dihukum 10 tahun, tetapi baru 2 tahun dipenjara hasan melarikan
diri dan pergi kesebuah kota yang jauh dari kota tempat tinggalnya dengan
menggunkan nama lain.

Hasan mengumpulkan uang sedikit demi sedikit dan sampai akhimya ia
dapat mendirikan sebuah pabrik yang sangat besar. la menggaji karyawannya
dengan upah yang tinggi dan sebagian keuntungannya dibangun sebuah rumah
sakit untuk merawat para penderita kangker.

Setelah 20 tahun lewat, ada tukang jahit yang mengenal pemilik pabrik itu

sebagai Hasan seorang narapidana yang kabur menjadi buronan polisi.

Pertanyaan :
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8. Apakah penjahit itu harus lapor kepolisi ?

Mengapa ?

CERITA VI

Pada saat perang kemerdekaan, di Surabaya ada satu kompi tentara kita
kalah dalam jumlah dibandingkan jumlah tentara musuh dan mereka mau mundur,
kompi tentara kita sudah menyebrangi jembatan sebuah sungai yang membelah
kota surabaya, tetapi musuh sebagian besar masih berada diseberang sungai.
Kalau ada yang kembali kejembatan dan meledakan jembatan itu sewaktu musuh
melewatinya tentunya akan mengurangi kekuatan musuh. Dengan selisih jarak
antara musuh dan kompi itu mereka masih bisa menyelamatkan diri. Tetapi orang
yang kembali untuk meledakan jembatan itu barangkali tidak dapat
menyelamatkan diri, dan kemungkinan terbunuh ada dalam perbandingan (Musuh
: Kompi) 4 : 1 . kapten kompi harus memutuskan siapa yang kembali dan
melaksanakan tugas itu. Hanya kapten itu sendiri yang paling tahu bagai mana
meminpin penaikan mundur. Ia minta sukarelawan, tetapi tidak ada yang mau

menjadi sukarelawan.
Pertanyaan :
9. Apakah kapten harus memberi perintah kepada seseorang untuk kembali dan

meledakan jembatan atau dia yang harus kembali, atau semua nya lari ?

Mengapa ?
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Nomor /FO/PP/2010 /4 Agustus 2010
Lampiran
Hal : Pengambilan Data

Yt. Ka. SMA Pencawan
Jalan Bunga Ncole
Dengan hormat,

Bersama ini kami mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan izin dan
kesempatan kepada mahasiswa kami:

Nama : Suhendra Saputra
NPM :05.860.0030
Program Studi : [lmu Psikologi
Fakultas : Psikologi

untuk melaksanakan pengambilan data pada SMA Pencawan, guna penyusunan
skripsi yang berjudul: “Perbedaan Penalaran Moral Siswa SMA Pencawan
Ditinjau Dari Tingkat Pendidikan Orang Tua.”

Perlu kami jelaskan bahwa penelitian dimaksud adalah semata-mata untuk tulisan
ilmiah dan penyusunan skripsi, yang merupakan salah satu syarat bagi mahasiswa
tersebut untuk mengikuti ujian Sarjana Psikologi pada Fakultas Psikologi Universitas
Medan Area.

Sehubungan dengan hal tersebut kami mohon kiranya Bapak/Ibu dapat memberikan
kemudahan dalam pengambilan data yang diperlukan dan Surat Keterangan yang
menyatakan bahwa mahasiswa tersebut telah selesai melaksanakan pengambilan data
pada Lembaga yang Bapak/Ibu pimpin.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan terima
kasih.

Tembusan :
1. Mahasiswa Ybs.
2.  Pertinggal
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YAYASAN PENDIDIKAN MASIO AL

SMA PENCAWAN MEDAN

NDS : 3007120048. NSS . 304076007070
STATUS . DIAKUI

Alamat : Jalan Bunga Ncole No. 50 Medan Tuntungan - Medan Telp. 061 - 8363786

SURAT KETERANGAN
Nomor : 007 /[SMA.P/VIII/2010

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Ir.Firman Keliat, S.Pd

Jabatan : Kepala Sekolah SMA Pencawan Medan
Menerangkan :

Nama : Suhendra Saputra

NPM : 05.860.0030

Program Studi : Ilmu Psikologi

Fakultas " : Psikologi

Adalah benar nama tersebut diatas telah melaksanakan pengam ° an data

SMA Pencawan, guna penyusunan skripsi yang berjudul : “ Perbedaan Penalaran “loral
Siswa SMA Pencawan Medan Ditinjau Dari Tingkat Pendidikan Orang Tua”.
Demikian surat keterangan ini diperbuat dengan sebenamya untuk dapat dipergunakan dengan

seperlunya.
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